ABSTRAK

Judul skripst MENINGKATKAN PEMAHAMAN MAHASISWI TENTANG
ABORSI BAGI MAHASISWI ASRAMA KABUPATEN LANDAK
KALIMANTAN BARAT DI YOGYAKARTA MELALUI KATEKESE
AUDIO VISUAL. Dipilih berdasarkan fakta bahwa para mahasiswi yang ada di
Asrama Kabupaten Landak Kalimantan Barat Yogyakarta ini  belum
memahamami tentang aborsi secara lebih mendalam. Kenyataan menunjukkan
bahwa beberapa dari para mahasiswi di Asrama ini pernah melakukan tindakan
aborsi yang akhirnya harus dikeluarkan dari Asrama serta mengganti semua biaya
yang telah dikeluarkan oleh pemerintah daerah. Katekese audio visual merupakan
sarana yang diharapkan untuk dapat membantu mereka dalam meningkatkan
pemahamannya tentang aborsi. Bertitik tolak dari kenyataan di atas, maka skripsi
ini dimaksudkan untuk membantu para mahasiswi yang ada di Asrama ini untuk
memperoleh wawasan dan pengetahuan baru yang dapat membantu mereka untuk
menjadi pribadi yang dewasa dan bertanggungjawab.

Persoalan utama yang akan dijawab di dalam skripsi ini ialah katekese
media audio visual dalam upaya untuk membantu meningkatkan pemahaman
mahasiswi tentang aborsi. Untuk menjawab pertanyaan ini perlu bukti yang kuat
terutama dari beberapa jawaban yang penulis temukan selama melakukan
wawancara dalam bentuk sharing di asrama, di samping itu studi pustaka juga
dilaksanakan untuk memperoleh pemikiran-pemikiran yang dapat membantu para
mahasiswi untuk |ebih meningkatkan pemahaman mereka tentang aborsi.

Keseluruhan isi skripsi ini menunjukkan bahwa katekse audio visual
dengan menggunakan sarana film dapat membantu meningkatkan pemahaman
mahasiswi tentang aborsi. Katekese audio visual dengan film sungguh menunjang
pemahaman mahasiswi dan mempermudah mereka dalam upaya pemahaman
tentang aborsi. Karena di dalam skrips ini juga ada perbandingan antara
pemahaman dengan menggunakan audio visual serta tanpa menggunakan audio
visual, sehingga dapat diketahui bahwa audio visual sungguh dapat pemahaman
mahasiswi tentang aborsi. Namun tidak cukup berhenti sampai di sini dan
pemahaman yang mereka miliki masih perlu dikembangkan. Oleh karena itu
penulis mencoba memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka membantu
meningkatkan pemahaman mahasiswi tentang aborss dengan menawarkan
program kegiatan katekese model Shared Cristian Praxis sekaligus dengan
penjabarannya
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ABSTRACT

This  thesis  entitles INCREASING THE STUDENT'S
UNDERSTANDING OF ABORTION FOR FEMALE STUDENTS OF
ASRAMA  KABUPATEN LANDAK KALIMANTAN BARAT IN
YOGYAKARTA THROUGH THE CATECHISM OF AUDIO VISUAL. It is
chosen based on the fact that the female students of this boarding house, run by
Landak sub-province government of the West Kaimantan Province in
Y ogyakarta have not fully understood of abortion yet. The fact shows that some of
former female students ever committed to the abortion that then had to pay the
consequences of it. The catechism of audiovisual is an instrument that can help
them to increase their understanding of abortion. Starting from the fact above, this
thesisis meant for helping the femal e students of this boarding house to reach new
acknowledge, which will help them to be a mature and responsible person.

The main idea that would be described in this thesis is the catechism of
audiovisua in an effort to help increasing the female students’' understanding of
abortion. The description needs strong evidences mainly from the answers found
during interviews and sharing which took place in the boarding house. The author
also made a lecture study to get insights that would help the female students to
increase their knowledge and understanding of abortion.

The entire content of this thesis shows that the catechism of audiovisual
using film as its instrument can help to increase the female students
understanding of abortion. The catechism of audiovisual with film as its
instrument does support female students understanding and ease them to
understand the issue. There is a comparison between the understandings with and
without audiovisua in this thesis. The comparison shows the fact that the
catechism of audiovisual is much more helpful for their understanding of the
issue. However, it does not stop here. Their understanding needs to be devel oped.
Therefore, the author tries to give contributed insight in order to help increasing
the female students’ understanding of abortion by offering a program of catechism
of Shared Christian Praxis, as well as its description.





